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Penjakar aan 
Kelahiran Pelu 

eniman dan 
is-pelukis Tua 

SEBENARNYA kebiJaksanaan 
Dewan Kesenian Jakarta dalam 
membatasi peluang pelukis­
pelukis daerah untuk berpameran 
di Taman Ismail M/lrzuki Jakarta 
sudah lama didengungkan · Im 
adalah kebijaksanaan log1s, 
dengan mempertimbangkan 
bahwa DKJ sesungguhnya diben­
tuk untuk kepentingan seniman 
Jakarta. Dan biaya yang dikum­
pulkan untuk kegiatan-keg1atan 
itu juga dari masyarakat Jakarta 
Namun kebijaksanaan 1tu ba'!"ll 
terasa, dan tiba-tiba agak "mengg1 
git" pelukis-pelukis daerah, pacta 
tahun 1985 ini. 

Pada tahun 1985, tidak banyak 
pelukis dan senirupawan dan 
daerah yang sempat disponson 
TIM dan DKJ. Jika mau d1hitung, 
hanya tak lebih dari jari sebelah 
tangan saja. Dari yang amat sed1k1t 
itu, bisa dicatat kehadiran W1dayat 
dan Affandi misalnya peluk1s 
Yogyakarta. Atau Amang Rach­
man, pelukis· surealis dari Su a­
baya. Dan terakh1r munrulnya 
Abdul Djalil P1rous, peluk1 bg 
rafis dari Bandung. 

Pemilihan pe!uki peluk1 m1 
untuk menggelar karyanya d1 Ja 
karta, agaknya adalah p( rs1 
Sebab, meninggalkan beg1tu s3Ja 
potensi-potensi besar pel11k 
daerah, tanpa sedik1t ban ak .. 

ny1sakan" kekuatan peluk1s d1 
luar Jakarta yang udah telanJur 
menancapkan mito d1 sm1 b a 
bcrbahaya, Dalam hal m1 strateg1 
ketua DKJ yang merangkap ketua 
komite sem rupa DKJ penode 
lalu, Drs Sudarm3J1 layak d!pUJI 
Ada trans1si yang dibuat Juga 
SCJUmlah apr s1as akan harta 
karun sem rupa Indonesia d1 I ar 
Jakarta 
~amur bmr bag man pun JU a 

tera• . ApalagJ a dJs1m k bahwa 

'

pelukis peluk1 daerah ang d1 
munculkan 1tu al h mereka yang 
telah tergolong mapan, sudahJ las 
kualitasnya dan notabene telah 
"tua". SeJumlah pelukis muda 
daerah, yang pacta tahun-tahun 
sebelumnya seolah bergantian 
UllJUk gigi di TIM, tahun 1985 
kehilangan ke empatan Dan ka-
laupun ada. 1tu terb tas pacta 
B1ennale Peluk1s Muda VI, pe­
gelaran seluruh poten 1 muda 
y ng sudah tel.an.Jur Jadi acara 
rutm DKJ. 

*** 

dukungan publikasi yang baik. 
Kehadiran S. Sudjojono, Basoeki 
Abdullah dan Affandi, misalnya. 

Dan keberuntungan pelukis­
pelukis tua tersebut, apabila dili­
hat dengan teliti, addlah (justru) 
karena ulah orang-orang di luar 
para pelukisnya sendiri. Ulah ke­
panitiaan, yang menampakkan ke­
pekaan akan situasi, dan kepan­
daian menarik Simpati masyarakat 
banyak. Suatu hal yang sesung­
guhnya ditunggu-tunggu oleh 
publik seni rupa Indonesia. 

Namun sayang, ulah yang mena­
nk terse but bukan dilakukan oleh 
lembaga yang kesohor seperti 
DKJ umpamanya. Pertemuan 
Sudjojono, Basoeki Abdullah dan 
Affandi, disponsori oleh Pasar 
Seni Ancol. Sebuah arena seni 
yang konon seringkali disebut 
penghasil barang seni kitsch. 

Kemunculan tiga pelukis gaek 
(tua sekali) tersebut adalah sema­
cam isyarat bahwa menuju ke­
besaran seni sungguh memerlu­
Kan waktu yang panjang. Dan 
perJuangan seni, bisa dan wajib 
d1lakukan setuntas-tuntas umur. 

Akan pertcmuan tiga pelukis 
besar im sebenarnya yang patut 
diben bintang adalah penyeleng 
garanya. Kecerdikan, kepepalan 
Ide dan keberaniannya berkorban 
sebagai impresario, merupakan 

yek yang paling berarti pada 
tahun 1985. Dalam hal ini, keter­
hbatan Ir Ciputra pantas dimgat. ••• 

PELUKIS tua lamnya yang 
muncul dan menggoda adalah 

s DJaya, Rusli Batara Lubis 
dan bahkan peluk1s yang hampir 
dilupakan, Soemitro Hendronoto 
dar1 Solo. Kehadiran pelukis­
pelukis d1 atas menggoda lagi-lagi 
bukan karena perkembangan 
karya c1ptanya Tetapi karena se­
mang tnya untuk terus muncul, 
berd1r dan berupaya senantiasa 
merebut kurs1-kursi baru dalam 
pertarungan seni rupa yang sema­
kin keras. Kemunculan mereka im 
banyak disponsori oleh perusaha­
an-perusahaan atau lembaga­
Jembaga nonkesenian. Agus Djaya 
dan Batara Lub1s misalnya, oleh 

Petroleum. Soemitro bahkan oleh 
dirinya sendiri di Balai Budaya. 
Hanya Rush (yang hadir dengan 
tidak menarik) yang disponsori 
oleh lembaga kesenian DKJ. 

Apa arti kehadiran pelukis­
pelukis tua itu, selain memberikan 
isyarat bahwa proses kreatif 
seniman tak pernah selesai? Agak­
nya tak ada lagi. Karena itu, 
kurang layak agaknya hila fre­
kuensi pegelaran pelukis-pelukis 
tua tersebut, tak diimbang1 
dengim kemunculan pelukis­
pelukis muda. Kemunculan 
'dalam arti dimunculkan oleh im­
presario, diangkat oleh sponsor 
Dengan itikad pengetengahan 
pencapaian kreasinya yang sudah 
jadi dan bisa dibanggakan 
Dengan membawa harapan bahw.a 

'

ertumbuhan seni rupa Indonesiea 
erletak di tangan seniman . 
eniman muda, agaknya langkab 
ebalikan dari tahun 1985 ini 
arus dilakukan. Pemindahan k~>­
eruntungan sponsorship, layaJ{ 
iterimakan. 

*** 
BALIK ke masalah penjakartea-

an, upaya DKJ tahun ini mema111g 
nampak menyolok. Pada perte­
ngahan tahun sejumlah pelukis 
Jakarta dikumpulkan. dan dibPJ"i 
tempat untuk berpameran ber­
sama di TIM. Pada akhir tahuJO, 
para pematung Jakarta diseret 'lte 
TIM untuk menggelar sejumhah 
buah ciptanya. Pameran-pamer.·an 
yang tergolong besar ini, yang lalu 
diimbuh dengan publikasi cukup 
meriah dan bers1fat naswnal, ten tu 
segera menarik seniman-senim ·an 
daerah untuk bergabung di .ra­
karta. 

Buktinya sudah jelas. D ari 
"sensus" yang diadakan, dari 45 
pelukis yang mengaku orang Ja­
karta, beberapa tahun lam pau 
lebih separuhnya masih terdaflar 
sebagai orang daerah. Dan •tlaari 
semua itu, hanya dua yang laht.r di 
Jakarta. Dengan kata lain, pelu kis 
Jakarta ialah pelukis urban. 

Kenyataan-kenyataan di a tas, 
agaknya bisa untuk jadi baJ1an \ 
pengemudian seni rupa dt taahun 
1986. (Agus Dermawan T.) 


